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MOTTO

“Tidak selamanya melakukan prokrastinasi itu buruk, tapi sangat buruk. Jadi, jangan

sering-sering menunda. Do it! Just do it!”

“If you're struggling just remember that you have survived everything you ve gone
through up to this point, the best day of your life is still yet to come, there are still
people you haven’t met and things you haven’t experienced yet,

you can do this.”
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TINGKAT PROKRASTINASI AKADEMIK BERDASARKAN
INTENSITAS PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL
DI SMP NEGERI 18 PALEMBANG

Nama : Ayunda Vini Junia

NIM :06071281520074

Pembimbing : (1) Dra. Rahmi Sofah, M.Pd., Kons
(2) Rani Mega Putri, M.Pd. Kons.

Program Studi Bimbingan dan Konseling

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat prokrastinasi akademik
berdasarakan intensitas penggunaan media sosial di SMP Negeri 18 Palembang.
Populasi terdiri atas 120 siswa dari kelas VIII dengan pemilihan sampel
menggunakan teknik purposive sampling sehingga mendapatkan sampel untuk setiap
kategori berupa: Light Users (pengguna ringan) berjumlah 41 siswa, Medium Users
(pengguna sedang) berjumlah 37 siswa, dan Heavy Users (pengguna berat) berjumlah
42 siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan
metode survei. Teknik pengumpulan data menggunakan angket tertutup untuk
mengukur intensitas penggunaan media sosial sekaligus penentuan sampel dan skala
likert untuk mengukur tingkat prokrastinasi akademik. Teknik analisis data yang
digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar
subjek kategori Light Users termasuk rendah pada prokrastinasi akademik dengan
persentase 53,7%, kategori Medium Users termasuk sedang pada prokrastinasi
akademik dengan persentase 43,2% dan kategori Heavy Users termasuk tinggi pada
prokrastinasi akademik dengan persentase 45,3%. Hasil penelitian menunjukkan
semakin sering siswa menggunakan media sosial maka semakin tinggi
kecenderungan dalam melakukan prokrastinasi akademik.

Kata Kunci : Prokrastinasi Akademik, Media Sosial.

XiX



THE LEVEL OF ACADEMIC PROCRASTINATION BASED ON
INTENSITY USE SOCIAL MEDIA
OF SMP NEGERI 18 PALEMBANG

Name : Ayunda Vini Junia

NIM :06071281520074

Suvervisor  : (1) Dra. Rahmi Sofah, M.Pd., Kons
(2) Rani Mega Putri, M.Pd. Kons.

Guidance and Counseling Study Program

ABSTRACT

This study aims to describe the level of academic procrastination based on the
intensity of the use of social media in SMP Negeri 18 Palembang. The population
consisted of 120 students from class VIII with sample selection using a purposive
sampling technique so that getting samples for each category in the form of: Light
Users totaling 41 students, Medium Users totaling 37 students, and Heavy Users 42
students. Research uses a quantitative approach with survey methods. The data
collection technique used a closed questionnaire to measure the intensity of social
media use as well as sample determination and likert scale to measure the level of
academic procrastination. The data analysis technique used is descriptive quantitative.
The results showed that the majority of subjects in the Light Users category were low
on academic procrastination with a percentage of 53.7%, the Medium Users category
including being on academic procrastination with a percentage of 43.2% and the
Heavy Users category including high in procrastination with a percentage of 45,3%.
The results showed that the more students access social media, the higher tendency of
academic procrastination.

Keywords : Academic Procrastination, Social Media.
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1.1 Latar Belakang

Siswa merupakan individu yang diarahkan untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran pada tiap jenjang pendidikan baik Sekolah Dasar (SD), Sekolah
Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas (SMA) atau sederajat sehingga
diharapkan dapat mengembangkan potensi secara optimal dan menjadi individu yang
berintelektual tinggi. Sebagaimana Sarwono (2015) menerangkan bahwa siswa
merupakan setiap orang yang secara resmi terdaftar untuk mengikuti pelajaran di
dunia pendidikan. Juga ditambahkan oleh pernyataan menurut Nata (2010) bahwa
kata siswa diartikan sebagai orang yang menghendaki untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan, keterampilan, pengalaman dan kepribadian yang baik sebagai bekal
hidupnya agar bahagia dunia dan akhirat dengan jalan belajar sungguh-sungguh. Dari
pendapat tersebut dapat digambarkan secara umum bahwa siswa merupakan individu
yang memerlukan ilmu pengetahuan dengan bantuan bimbingan dan arahan untuk
mengembangkan potensi diri secara optimal dan konsisten melalui proses pendidikan
dan pembelajaran. Atas dasar pemikiran tersebut, tentunya siswa diharapkan mampu
menjalani proses pendidikan dan pembelajaran khususnya yang dilakukan di sekolah
dengan sebaik mungkin guna tujuan dari pembelajaran itu sendiri dapat tercapai.
Namun untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut tentunya tidak dengan mudah dapat
dicapai, sebab ada banyak sekali hambatan yang sering para siswa temui saat proses
belajar. Salah satu fenomena yang sering terjadi pada pelajar saat ini adalah banyak
waktu yang terbuang sia-sia untuk hal lain selain belajar sehingga waktu yang
diperuntukkan belajar kurang optimal. Hal ini terlihat dari kebiasaan suka begadang,
jalan-jalan di mall atau plaza bersama teman-teman, menonton televisi hingga
berjam-jam, kecanduan game online dan suka menunda waktu pekerjaan (Savira &
Yudi, 2013).



Banyaknya permasalahan yang mengganggu siswa dalam belajar tersebut bisa
menjadi salah satu faktor bagaimana siswa saat ini lebih banyak fokus terhadap hal
lain dan mengenyampingkan urusan belajar. Hasil pengamatan oleh Ghufron (2003),
pada sebagian siswa SMU atau MA dan yang sederajat di Yogyakarta, dapat
disimpulkan bahwa penundaan merupakan salah satu kebiasaan yang sering
dilakukan remaja dalam menghadapi tugas-tugas mereka. Hal ini memperkuat
pernyataan Savira & Yudi (2013) yang mengatakan bahwa kegagalan atau
kesuksesan individu sebenarnya bukan karena faktor intelegensi semata namun
kebiasaan melakukan penundaan terutama dalam penyelesaian tugas akademik.
Penundaan penyelesaian tugas tersebut dalam kajian psikologi dikenal dengan istilah
prokrastinasi. Menurut Farouq (2010) prokrastinasi merupakan ketidakmampuan
untuk menggunakan waktu secara efektif yang mengakibatkan seseorang suka
menunda-nunda pekerjaannya, suka bermalas-malasan, dan memboroskan waktu

untuk hal-hal yang tidak penting.

Prokrastinasi akademik ini sendiri bisa dikaji dari beberapa segi. Sebab
munculnya kecenderungan untuk melakukan prokrastinasi tidak berdiri sendiri.
Artinya, ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi siswa dalam melakukan
prokrastinasi akademik. Prokrastinasi juga bisa dikatakan sebagai suatu trait atau
kebiasaan seseorang terhadap respon dalam mengerjakan tugas. Seseorang yang
biasanya melakukan prokrastinasi akademik cenderung membutuhkan waktu lebih
untuk dapat menyelesaikan suatu tugas dibandingkan dengan orang lain. Prokrastinasi
akademik ini juga bisa menjadi alasan siswa saat mengalami kebosanan dalam
belajar, tidak mengerti tugas yag diberikan oleh guru, tidak menyukai mata pelajaran
tertentu atau bahkan hanya ingin bersantai dengan melakukan kegiatan non akademik
lainnya untuk sekedar me-refresh pikiran sejenak. Seseorang yang terbiasa
melakukan prokrastinasi ini disebut dengan istilah prokrastinator. Bagi seorang
prokrastinator ia terbiasa lamban dalam mengerjakan maupun menyelesaikan suatu

tugas yang biasanya tanpa mempertimbangkan waktu yang dimilikinya. Kelambanan,



dalam arti lambannya kerja seseorang dalam melakukan suatu tugas dapat menjadi

ciri yang utama dalam prokrastinasi (Pangestuti, 2009).

Sementara itu, perkembangan zaman di era globalisasi ini seharusnya semakin
memungkinkan untuk memfasilitasi siswa di bidang teknologi dan informasi. Salah
satunya adalah dengan kemunculan internet yang dapat digunakan untuk mengakses
berbagai informasi terkait pengetahuan dan ilmu-ilmu yang relevan dengan bidang
pendidikan sebagai referensi untuk para siswa dalam mengerjakan tugasnya yang
tentunya tidak sesulit zaman dahulu. Mengingat bahwa dewasa ini sangat mudah
sekali untuk dapat mengakses internet melalui komputer, telepon seluler atau yang
biasa disebut dengan smartphone, internet cafe atau warnet. Dengan demikian
internet dapat dinikmati kapanpun, siapapun dan dimanapun secara mudah. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia atau
yang disingkat dengan APJII, memaparkan bahwa sepanjang tahun 2017 populasi
penduduk Indonesia saat ini mencapai 262 juta orang dan lebih dari 50 persen atau
sekitar 143 juta orang telah terhubung jaringan internet. Remaja usia 13 hingga 18
tahun menempati posisi ketiga dengan porsi 16,68. Berdasarkan tingkat pendidikan,
pengguna internet yang merupakan lulusan SMA atau sederajat mencapai 70,54
persen. Adapun pengguna internet lulusan SMP atau sederajat mencapai 48,53 persen
dan lulusan SD atau sederajat mencapai 25,10 persen. Dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa mulai dari usia remaja awal cukup mendominasi penggunaan

internet di Indonesia.

Beranjak dari data penggunaan internet tersebut, Indonesia memang negara
yang cukup pesat dalam akses internet melalui smartphone dengan menempati
peringkat ke-6, berdasarkan data statistik Internet World Stats bulan Januari 2018.
Juga dipaparkan bahwa segmen yang paling cepat berkembang dari internet adalah
jumlah pengguna media sosial mobile/seluler. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
terkait penggunaan smartphone di kalangan siswa SMP yang dilakukan oleh Viranti

(2018) dengan hasil penelitian yang memaparkan fitur penggunaan smartphone



paling tinggi digunakan untuk mengakses facebook sebesar 16,2 persen dengan durasi
penggunaan smartphone perhari sekitar 2 jam sebesar 36 persen.

Intensitas penggunaan media sosial tersebut tidak terlepas dari kebiasaan
masyarakat saat ini yang menjadikan media sosial sebagai salah satu kebutuhan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung dengan orang lain dan bahkan menjadi gaya
hidup baru untuk mengakses berbagai informasi. Terutama bagi pengguna media
sosial yang masih remaja, hal ini merupakan kesempatan bagi mereka untuk unjuk
diri dengan dunia luar. Piaget (dalam Santrock, 2007) memaparkan masa remaja
merupakan masa perkembangan dalam aspek kognitif yang sudah mencapai taraf
operasi formal, sehingga siswa SMA khususnya dianggap dapat bertanggungjawab
dan mampu menyelesaikan berbagai tugas akademik. Namun berdasarkan fakta yang
terjadi bahwa siswa masih sering mengalami masalah dalam menjalankan tugas.
Lingkungan dapat mempengaruhi, salah satunya untuk mendapatkan banyak teman,
siswa mencoba berbagai cara salah satunya dengan berkenalan dengan orang lain
melalui media sosial. Sebagaimana Kindarto (2010) menjelaskan media sosial
membuat remaja memiliki kesamaan sosialitas, mulai dari mereka yang telah dikenal

sehari-hari sampai dengan keluarga bisa saling berhubungan.

Fitur-fitur kelompok media sosial yang begitu menarik saat ini bisa membuat
siswa hanyut dalam dunia maya dan lupa dengan dunia nyata. Selain itu jejaring
sosial juga mempunyai dampak negatif bagi penggunanya, terutama pada remaja
yang masih bersekolah, apabila jejaring sosial ini digunakan tanpa batas. Hasil
penelitian Karpinski dari Ohio State University (dalam Hendroyono, 2009)
mengungkapkan bahwa facebook dapat membuat nilai seorang pelajar menurun.
Studi menunjukkan, pelajar yang menghabiskan waktunya untuk mengakses facebook
akan lebih sedikit belajar. Menurut Karpinski, para pelajar yang menghabiskan waktu
setiap hari untuk mencari teman dan chatting akan kehilangan waktu efektif untuk
urusan akademik, minimal satu jam seminggu. Hasil lainnya adalah para peneliti

melihat nilai akademis anggota facebook itu mengalami penurunan yang sangat



drastis. Data tersebut menunjukkan perlunya studi lebih lanjut terkait intensitas
penggunaan media sosial dengan tingkat prokrastinasi akademik pada siswa. Apalagi
hasil penelitian tersebut baru mengungkapkan salah satu fitur media sosial, facebook.
Belum lagi fitur-fitur media sosial lainnya selain facebook yang saat ini banyak

diakses oleh para remaja melalui smartphone mereka setiap saat.

Layanan bimbingan dan konseling mencakup kedalam 4 bidang bimbingan,
yaitu; bidang pribadi, bidang sosial, bidang belajar dan bidang karir. Masing-masing
bidang memiliki fokus yang berbeda untuk membantu siswa agar dapat
mengembangkan potensinya dalam bidang tersebut terutama untuk membantu siswa
mengentaskan masalah yang ia hadapi. Tentunya masalah prokrastinasi akademik
merupakan masalah dalam bidang belajar yang dapat menghambat siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran dengan baik. Salah satu ciri prokrastinasi menurut
Ferrari (dalam Pangestuti, 2009) adalah melakukan aktivitas lain yang lebih
menyenangkan daripada mengerjakan tugas. Aktivitas yang dimaksud merujuk pada
penelitian-penelitian diatas, bisa berupa penggunaan media sosial yang berlebihan
sehingga membuat siswa mengabaikan tugasnya. Penyalahgunaan media sosial yang
lebih buruk lagi bisa berdampak pada masalah-masalah lain yang saat ini marak
memberitakan masalah serius pada remaja mengenai kecanduan internet, obsesi
berlebihan terhadap media sosial bahkan masalah etika dan moral perilaku pengguna
media sosial yang kurang bijak dalam mengungkapkan pendapatnya atau yang biasa

disebut dengan hate speech (ujaran kebencian).

Berdasarkan pengamatan serta wawancara nonformal tanggal 9 Oktober 2018
di SMP Negeri 18 Palembang dengan guru bimbingan dan konseling, guru mata
pelajaran dan 3 orang siswa yang dilakukan peneliti selama melakukan P4
(Pengembangan dan Pengemasan Perangkat Pembelajaran) di SMP Negeri 18
Palembang, ditemukan bahwa 2 siswa pernah melakukan prokrastinasi akademik.
Dasar dalam melakukan prokrastinasi akademik dilatar belakangi karena penggunaan

smartphone yang berlebih. Biasanya mereka menggunakan smartphone dengan



mengakses beberapa konten di internet saat jenuh dengan belajar atau karena terlalu
banyak tugas sehingga memerlukan hiburan untuk menghilangkan penat. Sementara 1
diantaranya jarang melakukan prokrastinasi akademik karena dapat menyeimbangi
tugas dan mengakses internet dengan baik. Sementara hasil wawancara dengan guru
mata pelajaran dan guru bimbingan dan konseling menyatakan bahwa masalah
prokrastinasi akademik menjadi masalah utama dalam belajar siswa. Sebagian besar
siswa kerap menangguhkan batas waktu pengumpulan tugas dengan alasan belum
siap, tidak mengerti tugas yang diberikan dan beberapa alasan lain yang terkadang
membuat guru mata pelajaran harus memberikan tambahan waktu pengumpulann
tugas yang dirasa guru semakin tidak efektif untuk proses pembelajaran. Menurut
penuturan guru bimbingan dan konseling, banyak permasalahan siswa terkait
penggunaan smartphone terutama saat berada di rumah yang tidak sesuai dengan
waktunya sehingga mengganggu waktu belajar yang harusnya digunakan untuk
menyelesaikan tugas. Larangan membawa smartphone selama siswa berada di
lingkungan sekolah semakin membuat banyak siswa menggunakan smartphone
berlebih saat berada di luar sekolah sehingga berimbas pada proses belajar di sekolah

yang kurang optimal.

Dari hasil wawancara yang melibatkan guru bimbingan dan konseling, guru
mata pelajaran dan beberapa siswa di atas, timbul permasalahan dalam penggunaan
media sosial yang berdampak pada prokrastinasi akademik. Namun, apabila dinilai
dari pengamatan serta wawancara saja belum cukup membuktikan adanya
prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh pengguna media sosial pada siswa SMP
Negeri 18 Palembang kelas VIII, sehingga diperlukan penilaian serta penelitian yang
lebih ojektif untuk dapat membuktikannya. Dari dasar permasalahan tersebut, maka
peneliti merasa tertarik serta menganggap perlu untuk meneliti tentang “Tingkat
Prokrastinasi Akademik Berdasarkan Intensitas Penggunaan Media Sosial di SMP
Negeri 18 Palembang”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah-masalah yang teridentifikasi, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah bagaimana tingkat prokrastinasi akademik berdasarkan
intensitas penggunaan media sosial kategori light users, medium users dan heavy

users di SMP Negeri 18 Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin peneliti capai dalam penelitian ini untuk mengetahui
tingkat prokrastinasi akademik berdasarkan intensitas penggunaan media sosial
kategori light users, medium users dan heavy users di SMP Negeri 18 Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kontribusi dalam dunia
pendidikan khususnya ranah Bimbingan dan Konseling terkait tingkat
prokrastinasi akademik siswa berdasarkan intensitas penggunaan media
sosialnya.
1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat menjadi bahan acuan bagi penelitian lain yang berminat
meneliti permasalahan yang terkait dengan penelitian ini. Hasil penelitian ini
juga diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi guru bimbingan dan konseling
untuk membuat program kedepannya. Khususnya untuk siswa sebagai masukan
guna peningkatan pada bidang belajar. Bagi peneliti sendiri agar dapat
mengetahui, mengkaji lebih dalam dan melakukan penelitian lebih lanjut
terhadap tingkat prokrastinasi akademik berdasarkan intensitas penggunaan
media sosial di SMP Negeri 18 Palembang.
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